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PENDAHULUAN
»o 2
53;3 Ide;Bisnis
Qié ‘i Irjdonesia merupakan salah satu negara kepulauan terbesar di dunia. Seperti
%gnza hegara kepulauan lain, di Indonesia banyak dilakukan budidaya perairan
iﬁliijngranya yaitu budidaya udang. Udang merupakan salah komoditas andalan di sub
%%(t@ ptjikanan yang diharapkan dapat meningkatkan devisa negara. Permintaan pasar
glu%rumlﬁegéﬁ yang cenderung meningkat serta sumber daya yang cukup tersedia di Indonesia
55 & Y
%n%n‘%eri;an peluang sangat besar untuk dapat dikembangkan budidaya salah satunya yaitu
f'ijéang vaﬁame.
g% Udang Vaname mampu menoleransi kadar garam antara O hingga 45 persen.
T§3§1ggunaan tambak dapat dilakukan secara bergiliran dengan hewan lain, seperti ikan bandeng
%%ingga tambak udang dapat berubah menjadi tambak ikan tergantung musim. Ini cocok
%déerapkan di Bangka karena banyak tambak lahan kosong.
23 _
gé lijang merupakan salah satu produk perikanan Indonesia yang memiliki banyak
Epéensi Eengembangan. Saat ini, nilai ekonomi produk udang sebesar USD 250 miliar atau

itar R 3,6 triliun per tahun. india sendiri merupakan pengekspor udang terbesar ketiga di

Jodgy ueu
JadRuns

=dunia seteiah Thailand dan India. Di antara jenis udang yang diekspor Indonesia adalah udang

e

windu, udang vannamei, dan jenis udang lainnya.

Khusus untuk udang vannamei (Litopenaeus vannamei), volume ekspor udang jenis
ini rata-fata mencapai 85%. Udang vanama memiliki ciri khusus seperti kemampuan hidup di
salinitasgang berbeda, beradaptasi dengan suhu rendah, tingkat kelangsungan hidup yang

tinggi dan ketahanan penyakit yang baik, sehingga cocok untuk tambak.
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https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Kadar_garam
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Ikan
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Bandeng
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Kolam_ikan
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Udang tua adalah udang dari daerah subtropis pantai barat Amerika, dari Teluk

Californiadi Meksiko utara hingga Guatemala, El Salvador, Nikaragua, Kosta Rika di Amerika

—

mT@hgah dan pantai barat Peru di Amerika Selatan. Udang vannamei banyak dibudidayakan

dlgunakan sebagai pengganti udang windu (Penaeus monodon) di Indonesia, dimana

Si: udang windu menurun sejak tahun 1996 karena pemusnahan massal akibat

maran lingkungan dan penyakit serta virus.
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Dalam peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan RePesona Udangblik Indonesia (SK).
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Tahun 2001 tentang Pelepasan Jenis Udang VVannamei Sebagai Varietas Unggul, Bahwa
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Vannamel merupakan varietas unggul udang yang mamPesona Udang meningkatkan

Ksi, ,pendapatan dan kesejahteraan pembudidaya ikan. Udang yang lebih tua memiliki

pigh-bugRun 1bunpunig

nggulan antara lain mencapai ukuran besar, dapat tumbuh secepat udang windu (3
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mggu} dapat tumbuh pada kisaran salinitas yang lebar (0,5-45 ppt/mil), kebutuhan protein
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ih rendah (20-35%). . ) dibandingkan dengan udang windu dan dapat ditebar dengan

adatan‘ tinggi, hingga 150 ekor/m2. Dengan demikian bisnis tambak udang vaname

11, 8A1ey

ermasuk bisnis potesnial yang dapat dikembangkan.
TJJ an dan Bidang Usaha

Bldanga usaha yang igin dijalankan ialah budidaya udang Vannamei didaerah Bangka.

'UEJ%dE] ueunsnAugg ‘yelw
PBaquins ueyingrRAUsW U

ona b‘dang memiliki 2 tujuan, yaitu tujuan jangka pendek dan tujuan jangka panjang.
A. Tujuan Jangka Pendek

1. Menciptakan lapangan pekerjan

i’ 2. Menguasai pasar Bangka dan sekitarnya
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B. Tuuan Jangka Panjang

I

= 1. Mengekspansi pasar udang Vaname hingga ke luar pulau Sumatera

='2. Melakukan ekspor udang vaname ke luar negeri

T =
=Besarnya Peluang Bisnis

L@as perairan Indonesia adalah 81 persen, sangat besar dari total luas wilayah

uelbegas dipnkbiaw bueue)iqg |
npunig eydig

esig; sehingga bukan tidak mungkin Indonesia menguasai dunia perikanan. Berdasarkan

arggaman jenis ikan, selain udang tuna yang merupakan ekspor perikanan utama
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sigr Indonesia merupakan salah satu negara pengekspor udang terbesar di dunia terutama

a%ar Jtama (Jepang dan Amerika Serikat (Wati et al., 2013 ) . Hingga saat ini Indonesia
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amasih rﬁgnjadi komoditas perikanan yang bernilai ekonomi tinggi Pemerintah adalah
%menteﬁan Perdagangan ("[DKP] Dinas Perikanan Laut", 2015). Data menunjukkan tambak

ng va{nnamei seluas 1,2 juta hektar dan memiliki kapasitas produksi sebesar 352.220 ton

@_m,ueg}law

a tahn 2007, dengan 75% lahan dikuasai oleh petambak tradisional dan sisanya oleh

mbak semi intensif dan intensif.
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dang merupakan salah satu produk perikanan budidaya unggulan yang mendukung
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dukskzikan di Indonesia untuk ekspor produk perikanan. Degradasi kualitas air dan lahan
bak yang menimbulkan berbagai permasalahan dalam produksi udang vannamei, seringkali
_gnenimbalwkan kerugian bagi pembudidaya, yang membutuhkan keberhasilan teknologi
budidaya untuk mempertahankan sumber pangan dan meningkatkan ekonomi masyarakat
(Irsyam,2019) Udang vannamei (Litopenaeus vannamei) memiliki beberapa keunggulan. yaitu
dapat mémpertahankan kisaran salinitas yang lebar (0-45 g/l), dapat ditebar dengan kepadatan

tinggi hiﬂgga 150 ekor/m2, lebih toleran terhadap kualitas lingkungan yang rendah, dan
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memiliki musim tanam yang lebih singkat. kali, kurang lebih 90-100 hari per siklus (Hudi dan

Shahab, 2005).
o
)
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Udang Vanama (Litopenaeus vannamei) merupakan salah satu jenis ikan yang bernilai
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mi=inggi dan banyak diminati karena nilai gizinya yang baik. Tingginya permintaan
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- vamame mendorong pembudidaya untuk meningkatkan produksi dengan memperbaiki
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idaya. Budidaya udang ultra intensif Vaname merupakan sistem budidaya masa

1gan beban ternak tinggi dan produktivitas tinggi. Udang Vanama memiliki
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gulgn yang tepat untuk budidaya udang di tambak antara lain: respon terhadap pakan
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makan yang tinggi, ketahanan yang lebih baik terhadap penyakit dan kualitas

g
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ngan yang buruk, pertumbuhan yang lebih cepat, kelangsungan hidup yang tinggi, padat

ar yana tinggi dan masa pemeliharaan yang relatif singkat sekitar 90 - 100 hari per siklus.
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tuk mzenghasilkan komoditas vannamei yang unggul, proses pemeliharaan harus
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ternal%neliPesona Udangti kualitas air budidaya, pakan, teknologi yang digunakan, dan
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gendalian hama dan penyakit. Oleh karena itu usaha budidaya udang Vaname sangat
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milik'g)otensi yang besar.
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1.4 Kebutuhan Dana

Kebutuhan dana merupakan langkah awal dalam memulai suatu bisnis. Ini merupakan

> O

j&@tu magdal yang juga menjadi sumber daya utama dari mulainya bisnis tersebut. Pesona
%Uga@g memerlukan dana untuk biaya. peralatan. perlengkapan. dan gaji pegawai. Rincian dana
% esena Udang butuhkan sebagai berikut:

Tabel 1.1 Kebutuhan Dana

buepun-buepun 1bunpunig 916%) e

Jenis Biaya Jumlah

Biaya Peralatan Rp 37.475.000
Biaya Pembelian Tanah Rp 225.000.000
Biaya Perlengkapan Rp 5.288.000
Kas Awal Rp 1.000.000
Biaya Persediaan Rp 51.615.000
Total Rp 320.378.000

Kebutuhan dana ini nantinya akan disokong oleh modal pribadi dan para investor yang

:Jaquins ueyingakuaw uep ueyuwniuedsuaw edue) 1ul SN eAJey ynanyas neie ueibeqas @nﬁu

ermlnat dalam usaha PT. Pesona Udang Bangka.



